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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Self Assessment merupakan sistem pemungutan pajak yang digunakan di Indonesia
pada saat ini. Penggunaan sistem ini menekankan pentingnya partisipasi Wajib Pajak
salah satunya mengenai kepatuhan Wajib Pajak badan dalam memberikan informasi
laporan keuangan yang berkualitas sehingga memudahkan dalam kepentingan pajak.
Hal ini didukung oleh pendapat Bramasto (2012:179), yang menyatakan kepatuhan
Wajib Pajak dan kualitas informasi akuntansi keuangan berdampak positif terhadap
efektivitas sistem Self Assessment.

Kenyataannya di Indonesia penyampaian laporan tahunan masih minimalis
sehingga basis data yang komperhensif dan akurat belum terpenuhi. Beberapa
pendapat menyatakan basis data sengaja tidak menjangkau semua yang seharusnya
dijangkau pajak, agar wilayah tidak tercatat tetap ada. Basis data yang dimiliki
Direktorat Jendral Pajak dan Dinas Pendapatan Daerah sampai sekarang sebesar 12
juta badan usaha yang berdomisili tetap dan aktif baru 446.000 badan usaha yang
menyampaikan laporan tahunan. Disamping basis data yang minim beberapa kasus
perpajakan yang muncul memicu berbagai permasalahan salah satunya sengketa
pajak, yang pada tahun 2012 mencapai 12.000 kasus. Kasus perpajakan ini
disebabkan oleh data informasi yang diberikan tidak dapat diandalkan. Kompas

(10/Maret/2012:17).
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Basis data yang masih minim menunjukkan kepatuhan Wajib Pajak terutama
badan masih sangat rendah. Kepatuhan Wajib Pajak yang rendah ini dapat
menyebabkan sistem self assessment yang sedang diterapkan ini menjadi tidak
efektif lagi. Sistem self assessment juga didukung oleh kualitas informasi akuntansi
yang disajikan Wajib Pajak, dimana bila kualitas informasi kurang baik dan adanya
data laporan keuangan yang dimanipulasi dapat menyebabkan sistem self assessment
tidak efektif lagi. Jadi kepatuhan Wajib Pajak badan dan kualitas informasi akuntansi
keuangan merupakan hal penting dalam efektivitas sistem self assessment.

Bertitik tolak pada hal-hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian ulang dengan judul: “Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak Badan
dan Kualitas Informasi Akuntansi Keuangan terhadap Efektivitas Sistem Self

Assessment” (Studi Kasus Kantor Pelayanan Pajak Madya)
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai

berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh kepatuhan Wajib Pajak badan dan kualitas informasi
akuntansi keuangan terhadap efektivitas sistem self assessment?

Apakah terdapat pengaruh kepatuhan Wajib Pajak badan terhadap efektivitas
sistem self assessment?

Apakah terdapat pengaruh kualitas informasi akuntansi keuangan terhadap

efektivitas sistem self assessment?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pengaruh kepatuhan Wajib Pajak badan dan kualitas informasi
akuntansi keuangan terhadap efektivitas sistem self assessment.

Mengetahui pengaruh kepatuhan Wajib Pajak badan terhadap efektivitas sistem
self assessment.

Mengetahui pengaruh kualitas informasi akuntansi keuangan terhadap efektivitas

sistem self assessment.
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1.4  Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi berbagai
pihak, yaitu:
1. Bagi Akademisi
a. Bagi Penulis
Merupakan suatu sarana peningkatan kualitas ilmu penulis dan penambahan
kuantitas ilmu penulis terutama mengenai “Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak
Badan dan Kualitas Informasi Akuntansi Keuangan terhadap Efektivitas
Sistem Self Assessment.”
b. Bagi Penulis Selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi topik yang menarik untuk
dibahas dan dikembangkan untuk menjadi penelitian yang dapat membangun
perpajakan Indonesia jauh lebih baik lagi.
2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya
Hasil penelitian ini, dapat dipergunakan sebagai bahan referensi dalam
pengambilan keputusan serta bahan evaluasi Kinerja Kantor Pelayanan Pajak

Madya selama ini dalam menciptakan basis data yang memadai dan akurat.
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